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1.1 Latar Belakang
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1.2 Tinjauan Pustaka

1.2.1 Amonia

Amonia adalah bahan kimia dengan formula kimia NH3. Molekul amonia

r mempunyai

)u melarutkan

piasanya berasal iarl produk samping

i atisecara kovalen

dengan sebuah molekul karbon. Gas ini dihasilkan melalui dekomposisi bahan
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organiww amar, karbon

dioksida tidak berbau, tidak berwarna dan tidak dapat terbakar. Gas ini juga bisa

direkayasa menjadi padat, dan dalam hal ini dikenal sebagai es kering. Pada

konsentrasi tinggi, karbon dioksida bersifat racun pada hewan dan manusia.

(Efendi, 2003).



1.2.3 Urea

Urea adalah senyawa organik yang tersusun dari unsur karbon, hidrogen,

oksigen dan nitrogen dengan rumus CON,H; atau (NH;),CO. Urea juga dikenal

dengan nama carbamide yang

yang jugasering dlpalalg Icarbﬂ Murena

ine. Senyawa ini adalah senyawa organlklntes pertama yang

terutama digunakan di kawasan Eropa. Nama lain

arbonyl diamide dan
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paling tinggi
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l&’n urea ber angsung dua tahap Reaksi perta dalah reaksi
bﬂan dehidrasi

karbamat pada reaksi kedua. Reaksim-/a :

CO,. Reaksi

pembent

2NH3;+ CO, ——> NHCOONH, AHgr=-159,75 kJ (1)

NH,COONH; <—> NH,COONH; + H,0 AHr=+69,65 kJ (2)



Reaksi tersebut berlangsung pada suhu sekitar 190 °C dan tekanan tinggi
sekitar 175 bar ke atas dengan reaktan NH3 dalam bentuk cair dan CO, dalam
bentuk gas. Jika suhu turun maka dapat menyebabkan konversi amonium
karbamat menjadi urea menurun. Tekanan juga dijaga tinggi karena konversi
amonium karbamat h rlangsung pada fase cair. NH3 dipilih dalam fase cair

3 yang dibEZ% L QAMK yan konversi, sehingga
n

jika NH; dirtbah menjadi fase gas maka ukuran tangki pe ylipa n dan reaktor

pb menjadi tiga, s nce gh process),
ek

g oZecycIe processes
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diumpankan kembali ke dalam reaktor. Pada generasi pertama metode

terkonversi,

ant lai fat atau plant

conventional recycle process, pengumpanan amonia dan CO, yang tidak
terkonversi ke dalam reaktor dilakukan dalam dua tahap yaitu pengumpanan
pertama dilakukan pada tekanan 18 — 25 bar dan yang kedua dilakukan pada

tekanan rendah (2-5 bar). Kedua proses ini sudah lama ditinggalkan karena pada



proses sekali lewat banyak bahan yang terbuang, sedangkan pada proses
konvensional membutuhkan energi besar dan rasio perbandingan NH3CO; yang

tinggi yaitu 5:1.

Pada Stripping process CO, ataupun NHj digunakan sebagai stripping

eluar dari reaktor.
nakan karena
h kecil dan
golahan urea

stamicarbon,

a hasil sintesis

amping berupa k at di umpankan

kembali pada reaktor. Kondisi operasi reaktor pada tekanan 140 bar, suhu 180 °C

o ' AT BT L _
denga rt I : nversi sebesar

60% (Baboo, dkk., 2016)
1.2.6 Snamprogetti NH3 and self Stripping process

Pada generasi awal ammonia digunakan sebagai media stripping. karena
kelarutan amonia yang besar pada aliran, mengakibatkan efluen yang dihasilkan

stripper mengandung amonia dalam jumlah besar, yang memepengaruhi



kelebihan amonia pada aliran selanjutnya. Generasi selanjutnya digunakan panas
untuk media stripping, yang menyebabkan suhu yang relatif tinggi unntuk
mencapai hasil yang optimum. Karena suhu tinggi ini, bahan stainless stell tidak

cocok digunakan sebagai bahan konstruksi.

gy Saving (AC@

dis r ank175 bar@ 90 °C dengan
mengh? onversi 68%
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Berdasarkan tinjauan A 5 yang dapat

agai pilihan emuc e dalam proses

'.Qandingan masi : oses di h berikut.

Stamicarbon Snamprogetti ACES
P reaktor, bar 140 150 175
T reaktor, °C 180 185 190

Konversi CO2, % 60 64 68




Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dipilih metode ACES dengan dasar

pemilihan sebaai berikut :

1. Optimasi pada kondisi operasi reaktor menghasilkan konversi yang tinggi.

2. Merupakan proses terbaru jika dibandingkan dengan dua metode lainnya.

lengan dua metode
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1.3 Kapasitas produksi

Metode yang digunakan dalam penentuan kapasitas produksi, didasarkan

atas peluang pemasaran produk. Peluang pemasaran dapat ditentukan dengan

mengetahui data impor, ekspor,

asitas priiLS}lillih (ﬁn mrhaﬁka luang pemasaran
i i estimasi Y

produksi dalam negeri dan konsumsi dalam

negeri.

727x 103,811,426.32
=0.3077

L

2014 2016 B)l

¢ mwusen Pupuk

Indonesia 2019. Dari data tersebut digunakan untuk memproyeksikan atau

2020

meramalkan produksi urea pada tahun 2024. Proyeksi data dilakukan dengan
metode Forcecast Linear pada aplikasi Microsoft Excel. Setelah dilakukan
proyeksi, jumlah estimasi produksi urea pada tahun 2024 dapat diketahui, yaitu

sebesar 6,937,909.78 ton.



Konsumsi urea di Indonesia
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Gambar 1. 3 Impor urea Indonesia
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Data konsumsi urea di atas berdasarkan publikasi Asosiasi Produsen
Pupuk Indonesia 2019. Setelah dilakukan proyeksi dapat diketahui estimasi

jumlah impor urea Indonesia pada tahun 2024 yaitu sebesar 356,029.12 ton.

2020

24.41 ton.

'ﬂJ n por

6,937,909.78 ton + 356,029.12 ton

7,293,938.90 ton
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Permintaan produk (demand) = Konsumsi dalam negeri + Ekspor

=6,088,476.26 ton + 1,331,324.41 ton

= 7,419,800.67 ton

= Permintaan (demand) - seediaan (supplay)

='7,419,800.67 ton - 7,293,938%0 18

864,77 ton z

(ton)
PETRO
0 | 381,845.00
0 | 413,850.00
0 | 443,107.00
2,887,285.00 0 | 405,140.00
2,793,766.00 0 | 451,390.00
3,008,266.00 0| 412,176.00
2,955,025.00 0 | 482,148.00
560,00, 18,019,346.00 0 | 416,635.00
0,272:00 i 3,212,957.00 0 | 434,220.00
. 424,004.00
460,015.00
umber : APPI)

Jika dibandingkan dengan kapasitas terpasang maka, kapasitas produksi
yang dipilih masih relevan apabila dibandingkan dengan kapasitas terpasang pada

PT. Petrokimia Gresik dan PT. Pupuk Iskandar Muda Aceh Utara.



